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Abstrak. Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan,
tetapi juga memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya keterampilan pemecahan masalah.
Namun, proses pembelajaran di sekolah masih cenderung berpusat pada guru sehingga keterlibatan siswa
dan kemampuan pemecahan masalah belum berkembang secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan minat belajar siswa melalui penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Wordwall. Penelitian ini menggunakan metode Lesson
Study yang dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu Siklus 1 dan Siklus Il, dengan tahapan perencanaan
(plan), pelaksanaan (do), dan refleksi (see). Subjek penelitian adalah siswa kelas XI-4 SMA Negeri 2
Indramayu yang berjumlah 30 siswa. Instrumen penelitian berupa tes keterampilan pemecahan masalah
dan angket minat belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata
keterampilan pemecahan masalah siswa dari 78,83 pada Siklus | menjadi 88,66 pada Siklus Il. Selain itu,
hasil angket menunjukkan respon positif siswa terhadap penggunaan media Wordwall yang mampu
meningkatkan minat dan motivasi belajar. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model PBL berbantuan media Wordwall efektif dalam meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah dan minat belajar siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Indramayu.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Wordwall, keterampilan pemecahan masalah, minat belajar,
Lesson Study.

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu hal yang disepakati menjadi persoalan yang pokok
dalam suatu bangsa salah satunya yaitu kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan pada
suatu bangsa menjadi salah satu indikator utama dalam menentukan kemajuan negara.
Sejalan dengan itu, perkembangan suatu negara dapat dilihat dari sejauh mana upaya
dalam peningkatan kualitas pendidik (Kurniawati, 2022).

Pada pembelajaran Abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai
pengetahuan saja akan tetapi juga perlu menguasai ketrampilan berpikir tingkat tinggi
termasuk keterampilan pemecahan masalah yang menjadi komponen inti dalam proses
pembelajaran. Penggunaan model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah
satu pendekatan yang memposisikan permasalahan sebagai titik awal dalam proses
pembelajaran, sehingga mendorong sisiwa untuk terlibat aktif dalam memecahkan
masalah, menganalisis dan memberikan solusi secara kontekstual. Namun,
kenyataannya proses pembelajaran di sekolah masih didominasi dengan menggunakan
metode ceramah sebagai metode utama yang hanya berpusat pada guru. Sehingga
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peserta didik kurang optimal dalam mengembangkan kemampuan dalam keterampilan
pemecahan masalah (Wulandari & Surjono, 2013).

Kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong dalam katagori rendah,
rendahnya kemampuan pemecahan masalah ini dipengaruhi oleh penerapan yang belum
optimal dari guru dan kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Peserta
didik cenderung hanya menerima informasi tanpa berlatth dalam menganalisis
permasalahan. Beberapa penelitian telah mengungkapkan bahwa solusi pembelajaran
untuk meningkatakan keterampilan pemecahan masalah yaitu adanya inovasi dalam
model pembelajaran (Palennari et al., 2021).

Model pembelajaran merupakan pendekatan pembelajaran yang akan digunakan
pada saat proses pembelajaran, yang di dalamnya termasuk tujuan-tujuan pengajaran,
yang mempunyai prosedur sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah
di rencanakan (Arifin et al., 2024). Upaya dalam mengatasi rendahnya keterampilan
pemecahan masalah yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Model PBL menempatkan masalah yang nyata sebagai acuan dalam
proses pembelajaran. Sehingga membuat peserta didik dapat berpikir kritis, bekerja
sama serta dapat menemukan solusi dalam kegiatan analisisnya. Penelitian ini
menunjukan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan ketrampilan pemecahan masalah
karena peserta didik dilatih untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis
permasalahan, mencari informasi dan mengevaluasi solusi yang diperoleh (Wulandari &
Surjono, 2013).

Keberhasilan dalam penerapan model pembelajaran juga dapat dipengaruhi oleh
penggunaan media pembelajaran yang sesuai. Media pembelajaran berbasis teknologi
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik. Menciptakan suasana belajar yang
menarik dan interaktif. Pada era digital saat ini pembelajaran menuntut kreativitas guru
dalam menghadirkan media interaktif yang mampu meningkatkan partisipasi siswa.
Pembelajaran yang terlalu teoritis dan monoton sering membuat siswa pasif dan kurang
memahami konsep secara mendalam (Agusti & Aslam, 2022).

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan yaitu wordwall. Wordwall
merupakan aplikasi yang bisa dijadikan sebagai media belajar, sumber belajar maupun
sebagai alat penilaian bagi guru dan peserta didik. Media pembelajaran wordwall ini
salah satu media interaktif yang dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta didik
yang membuat mereka lebih aktif dan termotivasi dalam melakukan proses
pembelajaran (Nisa at al, 2025).

Penggunaan media wordwall tidak hanya untuk berkontribusi untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik, akan tetapi juga berperan dalam
menumbuhkan motivasi serta minat belajar peserta didik. Penyajian tampilan dengan
visual yang menarik dan interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran, sehingga suasana pembelajaran lebih aktif dibandingan dengan
menggunakan metode konvesional (Mumtazah et al., 2025). Sejalan dengan itu pada era
digital saat ini pembelajaran menuntut kreativitas guru dalam menghadirkan media interaktif
yang mampu meningkatkan partisipasi siswa. Pembelajaran yang terlalu teoritis dan monoton
sering membuat siswa pasif dan kurang memahami konsep secara mendalamSejelan dengan
penelitian Sijabat, penggunaan media pembelajaran wordwall memberikan Kesan yang
interaktif dan secara signifikan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Adanya
Integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang efektif,
sehinga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi serta kolaborasi
(Sijabat et al., 2024).

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan inovasi dalam pembelajaran yang
menintegrasikan model Problem Based Learning (PBL) dengan media Wodwall. Model

11



PBL berbantuan media wordwall diharapkan mampu meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah siswa kelas XI SMAN 2 Indramayu. Karena pada dasarnya siswa
tidak hanya berperan sebagai penerima informasi akan tetapi juga sebagai subjek aktif
yang terlibat dalam proses berpikir, anaisis dan penyelesaian masalah baik secara
individu maupun kelompok, serta dapat memberi solusi dari permasalahan yang
didapat.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Lesson Study dengan
menggunakan siklus. Lesson Study merupakan suatu bentuk penelitian yang dilakukan
oleh guru di dalam kelas. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada perbaikan materi
pembelajaran, tetapi juga pada pemahaman bagaimana siswa belajar dan bagaimana
guru mengajar secara efektif dalam konteks nyata kelas. Desain yang digunakan yaitu
pra siklus, meliputi perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

Subjek yang digunakan yaitu siswa kelas XI dengan sampel penelitian kelas XI-
4 SMAN 2 Indramayu yang berjumlah 30 siswa, terdiri dari 15 orang siswa laki-laki
dan 15 siswa perempuan. Instrumen yang digunakan meliputi tes dan angket. Teknik
pengumpulan data tes dalam bentuk pilihan ganda yang berjumlah 10 soal untuk
mengukur ketercapaian hasil belajar dalam melihat keterampilan pemecahan masalah
siswa. Selain itu, angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai minat belajar
siswa dalam media yang digunakan, terdiri dari 15 butir pernyataan terkait minat
belajar. Teknik penarikan sampel menggunakan purposive sampling.

3. Hasil dan Pembahasan

Setelah dilakukan penelitian melalui Lesson Study yang terdiri dari Siklus I dan
Siklus Il dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
pembelajaran Wordwall pada siswa kelas XI-4. Setiap siklus terdiri atas tahapan
perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan refleksi (see), diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siklus |

Nilai Rata-Rata Jumlah Siswa
78,83 30

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti dalam proses pembelajaran yang
dilaksanakan dengan menerapkan model PBL berbantuan Wordwall pada materi Sistem
Pertahanan Eksternal. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan
pemecahan masalah siswa mencapai 78,83 dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang.
Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 30, sedangkan nilai tertinggi mencapai 100.
Berdasarkan kriteria penilaian, capaian ini termasuk dalam kategori tinggi, serta telah
memenuhi indikator pencapaian hasil pembelajaran (IPH > 75%).

Meskipun secara kuantitatif hasil evaluasi menunjukkan ketercapaian IPH, hasil
observasi pada Siklus I mengungkapkan adanya beberapa kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran. Guru pamong mencatat bahwa pengelolaan kelas belum optimal,
khususnya pada saat penggunaan media Wordwall. Antusiasme siswa yang tinggi
menyebabkan suasana kelas menjadi cukup gaduh karena seluruh siswa berusaha
menjawab pertanyaan secara bersamaan. Kondisi tersebut berdampak pada kurang
efektifnya proses diskusi kelompok dan presentasi hasil kerja siswa.
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Berdasarkan refleksi pada Siklus | dilakukan perbaikan pada Siklus 11, baik dari
aspek penggunaan media wordwall maupun manajemen kelas. Pada siklus ini
menggunakan materi Sistem Pertahanan Internal dengan tetap menggunakan model
PBL berbantuan wordwall. Guru menerapkan strategi penunjukan perwakilan kelompok
dalam menjawab pertanyaan serta menyediakan sistem pencatatan skor yang jelas untuk
meningkatkan keteraturan pembelajaran. Adapun peningkatannya bisa dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2. Data Hasil Belajar Siklus |1

Nilai Rata-Rata Jumlah Siswa
88,66 30

Pada penerapan Siklus Il peneliti menerapkan pembelajaran yang lebih optimal
sehingga hasil evaluasi di Siklus 1l menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan.
Nilai rata-rata keterampilan pemecahan masalah siswa meningkat menjadi 88,66 dengan
nilai terendah 50 dan nilai tertinggi tetap 100. Capaian ini termasuk dalam kategori
sangat tinggi, serta menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan Siklus I. Seluruh
siswa secara klasikal telah memenuhi indikator pencapaian hasil pembelajaran (IPH >
75%).

Peningkatan nilai rata-rata dari Siklus | ke Siklus Il mengindikasikan bahwa
penerapan model PBL berbantuan Wordwall memberikan dampak positif terhadap
keterampilan pemecahan masalah siswa. Selain itu, hasil observasi menunjukkan
adanya peningkatan keaktifan, kerja sama kelompok, serta keberanian siswa dalam
mengemukakan pendapat dan solusi terhadap permasalahan yang diberikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media Wordwall mampu meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah siswa secara signifikan. Peningkatan tersebut terlihat dari perbandingan nilai
rata-rata keterampilan pemecahan masalah antara Siklus 1 dan Siklus Il, yang
mengalami kenaikan dari 78,83 menjadi 88,66. Temuan ini menguatkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah yang didukung media digital interaktif dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Model PBL menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dengan
menekankan pada proses identifikasi masalah, analisis, dan pencarian solusi secara
kolaboratif. Melalui tahapan PBL, siswa dilatih untuk berpikir kritis dan sistematis
dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan materi
pembelajaran. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, bahwa PBL
efektif dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. Hal ini dilihat dari
adanya peningkatan antara kedua siklus tersebut (Wulandari & Surjono, 2013).

Pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan Wordwall pada materi
Sistem Pertahanan Eksternal dapat meningkatkan keterampilam pemecahan masalah
siswa. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan nilai rata-rata anatara Siklus I dan Siklus
I1. Jika disajikan dalam bentuk diagram, peningkatan antara siklus dapat dilihat pada
gambar.
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Gambar 1. Diagram Peningkatan Nilai Rata-Rata Siklus I Dan Siklus Il

Pada diagram tersebut menunjukan perbedaan antara Siklus | dan Siklus 1. Nilai
rata-rata lembar evaluasi pada Siklus | masih rendah jika dibandingkan dengan Siklus
I1. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran Siklus I dilaksanakan dengan materi sistem
pertahanan eksternal sedangkan pada Siklus Il menggunakan materi sistem pertahanan
internal

Integrasi media Wordwall dalam pembelajaran PBL berperan sebagai stimulus
yang meningkatkan antara motivasi dan keterlibatan siswa. Wordwall menyediakan
tampilan visual yang menarik serta mekanisme permainan yang mendorong partisipasi
aktif siswa. Pada penelitian ini, penggunaan fitur spin dan open the box mampu
menciptakan suasana belajar yang menantang dan menyenangkan, sehingga siswa lebih
antusias dalam menjawab pertanyaan dan berdiskusi dengan kelompoknya. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Nuha, yang menyatakan bahwa media Wordwall dapat
meningkatkan keterlibatan siswa serta mendukung pengembangan keterampilan berpikir
kritis (Nubha et al., 2025).

Perbedaan hasil antara Siklus | dan Siklus Il juga menunjukkan pentingnya
refleksi dalam kegiatan Lesson Study. Refleksi yang dilakukan bersama guru pamong
dan dosen pembimbing membantu guru model mengidentifikasi kelemahan dalam
pelaksanaan pembelajaran, khususnya terkait pengelolaan kelas dan teknis penggunaan
media. Perbaikan yang dilakukan pada Siklus 1I, seperti penunjukan perwakilan
kelompok dan pencatatan skor, terbukti mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
kondusif dan terstruktur.

Selain faktor model dan media pembelajaran, peningkatan keterampilan
pemecahan masalah siswa juga dipengaruhi oleh faktor internal, seperti minat dan
motivasi belajar. Hasil angket juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memberikan respon positif terhadap penggunaan media Wordwall, yang terlihat dari
meningkatnya ketertarikan dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
biologi. Motivasi dan minat belajar yang tinggi akan mendorong siswa untuk terlibat
aktif, seperti bertanya, berkolaborasi ataupun menemukan Solusi dari permasalahan
yang diberikan. Pada angket minat yang dibagikan kepada peserta didik dengan
sejumlah 15 pernyataan mengani penerapan media wordwall untuk meningkatkan minat
belajar peserta didik dan diperoleh hasil yang positif terhadap angket tersebut, sehingga
dapat diartikan bahwa peserta didik berminat terhadap pembelajaran dengan media yang
diterapkan. Berikut hasil angket bisa dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3. Hasil Angket Minat

Keterangan Nilai Minat Siswa
Rata-rata Minat Belajar Peserta didik 14,50
Presentase Minat Belajar Peserta didik 82,97%

Pada tabel di atas terlihat bahwa minat belajar siswa menunjukan presentase
yang sangat tinggi yaitu 82,97%. Minat belajar yang tinggi mendorong siswa untuk
lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan solusi terhadap permasalahan yang
diberikan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Ode, yang mengemukakan bahwa
minat dan motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterlibatan siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga berdampak pada kemampuan berpikir Kkritis
siswa dan kemampuan pemecahan masalah (Ode et al., 2016).

Faktor eksternal, khususnya peran guru dalam menciptakan pembelajaran yang
aktif dan bermakna, juga menjadi penentu keberhasilan pembelajaran. Guru dituntut
untuk mampu mengelola kelas, memfasilitasi diskusi, serta memberikan bimbingan
yang tepat selama proses PBL berlangsung. Pembelajaran yang berpusat pada guru
cenderung membuat siswa pasif dan kurang terlibat, sedangkan pembelajaran yang
berpusat pada siswa, seperti PBL, dapat mendorong pengembangan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 2 Indramayu, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
Wordwall efektif dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan minat
belajar siswa kelas XI. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata
siswa dari Siklus | sebesar 78,33 menjadi 88,66 pada Siklus Il, yang berarti telah
melampaui Indikator Pencapaian Hasil (IPH) > 75%. Adapun sekor angket yang
mencapai 82,97% sehingga memperoleh nilai yang sangat tinggi dan peserta didik yang
berminat terhadap media yang diterapkan. Dengan demikian, penerapan model PBL
berbantuan Wordwall terbukti mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif,
interaktif, dan berpusat pada siswa. Oleh karena itu, dalam penerapan model PBL
dengan bantuan Wordwall, disarankan untuk merancang permasalahan, dan
mengoptimalkan dalam pengelolaan kelas agar keterlibatan siswa dapat meningkat
secara maksimal.
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